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Abstract

This research is based on the problems found regarding the company's competitiveness variable,
namely that there is very tight competition due to the large number of MSMEs circulating in the
city of Sukabumi. The aim of this research is to analyze the influence of Human Capital,
Entrepreneurial Orientation, and Market Orientation as moderator variables on Business
Competitiveness, by using a case study of MSMEs in the city of Sukabumi. This research method
uses a survey method by distributing questionnaires and using 100 respondents, while the
instrument quality testing technique is validity testing and reliability testing. Classic assumption
testing techniques refer to the normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, and
auto correlation test. Hypothesis testing uses multiple linear regression analysis, determination
test, partial t test, simultaneous f test, and Moderated Regression Analysis test. Based on testing
the results of this research, the Human Capital variable has a significant effect on Business
Competitiveness, the Entrepreneurial Orientation variable has a significant effect on Business,
the Human Capital variable has no significant effect on Business Competitiveness which is
moderated by the Market Orientation variable, and the Entrepreneurial Orientation variable has
a significant effect on Business Competitiveness which is moderated by the Market Orientation
variable.

Keywords : Human Capital, Entrepreneurial Orientation, Market Orientation, and Business
Competitiveness.

1. PENDAHULUAN

Untuk menghadapi Globalisasi serta persaingan yang ketat menuntut para pelaku usaha untuk
melakukan pemberdayaan, hal ini perlu dikembangkan guna menambah nilai jual agar dapat
bersaing dengan produk-produk asing yang mulai membanjiri sentra industri di Indonesia.
Mewujudkan kemampuan berdaya saing yang tinggi merupakan harapan dari setiap perusahaan,
untuk dapat menguatkan dan mempertahakan posisi mereka di dunia bisnis, serta untuk menjaga
keberlangsungan bisnis mereka dari berbagai ancaman kompetitor bisnis.

Menurut Hitt et al. (2020), sebuah bisnis dapat dikatan mempunyai daya saing yang tinggi
jika mampu menghasilkan barang atau jasa dengan harga yang lebih murah namun tetap
berkualitas. Daya saing yang tinggi akan memastikan bisnis yang berkelanjutan dan tahan lama.
Sebuah perusahaan memiliki keunggulan kompetitif ketika dengan menerapkan strategi yang
dipilih menciptakan nilai yang unggul bagi pelanggan dan ketika pesaing tidak dapat meniru
nilai yang diciptakan oleh produk perusahaan atau merasa terlalu mahal untuk mencoba meniru.

Namun pada faktanya, kondisi persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat dan beragam,
terutama dalam perusahaan. Sesuai dengan yang dinyatakan oleh hasil survei Center of
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Economics and Development Studies Universitas Padjadjaran yang menunjukkan bahwa nilai
indeks persaingan usaha di Indonesia pada 2021 sebesar 4,81 atau meningkat dari 4,65 pada
2020. Selain itu, lembaga tersebut juga memprediksikan dapat terjadi kenaikan kembali pada
tahun 2022 hingga mencapai 5 persen (KPPU, 2021)

Namun, permasalahan yang dapat muncul di tengah persaingan bisnis yang ketat ini
menghadirkan kesulitan bagi para pebisnis untuk bersaing, sesuai dengan keterbatasan yang
dimilikinya dalam hal modal manusia, orientasi usaha, dan orientasi pasar yang diterapkan dalam
bisnis mereka. Hal ini menjadi permasalahan yang perlu untuk diperhatikan perusahaan supaya
mereka dapat mempertahankan kedudukan dan keberlangsungan bisnis mereka di suatu sektor
industri. Hal ini menjadi masalah bagi mereka apabila mereka tidak mampu untuk menciptakan
dan merencanakan strategi secara matang untuk mengoptimalkan modal manusia, orientasi
kewirausahaan, serta orientasi pasar, melalui berbagai dimensi seperti kemampuan, keahlian,
pengalaman SDM vyang dikaitkan dengan strategi kemampuan inovatif, pengambilan risiko,
otonomi, dan agresitivitas didukung dengan berbagai strategi kompetitif bisnis yang mencakup
kultur/budaya bisnis, generisasi dan diseminasi intelijen untuk dapat mewujudkan suatu nilai
kompetitif bisnis yang unggul dan berdaya saing tinggi, yang tentunya mempunyai aspek yang
menonjol, baik itu dalam hal biaya, kualitas, manajerial, pengiriman maupun fleksibilitas.

Jika suatu bisnis atau perusahaan ingin mempunyai daya saing yang tinggi dibandingkan para
kompetitornya, mereka harus memperhatikan beberapa dimensi penting yang dapat
mempengaruhi tingkat daya saing, yaitu harga, kualitas, manajerial, pengiriman, serta
fleksibilitas. Suatu bisnis atau perusahaan harus mengoptimalkan pemberian harga yang sesuai,
kompetitif disertai dengan kualitas yang terbaik agar dapat beroleh kepercayaan dari para
pelanggan terhadap bisnis atau perusahaan tersebut (Prasetyo et al, 2021). Begitupun juga
dengan strategi dan implikasi manajerial yang harus diperhatikan perusahaan dan disesuaikan
dengan kondisi, skala dan cakupan bisnis agar diaplikasikan secara efektif untuk mendukung
keberhasilan bisnis perusahaan. Hal ini didukung dengan pengiriman yang cepat, dapat
menjangkau pembeli serta tingkat fleksibilitas yang tinggi agar perusahaan dapat lebih mampu
untuk menjangkau dan memenuhi kebutuhan pelanggan secara menyeluruh (Prasetyo & Dzaki,
2020). Namun dalam hal ini, perusahaan harus mampu mengaplikasikan penciptaan produk dan
strategi secara lebih kreatif dan inovatif untuk memungkinkan mereka untuk bersaing dengan
para kompetitor (Prasetyo & Kistanti, 2020). Dengan memperhatikan serta mempertimbangkan
dimensi-dimensi tersebut, maka perusahaan akan mendapatkan kemampuan lebih untuk bersaing
dengan para kompetitor.

Namun permasalahan yang ditemukan terkait variabel daya saing perusahaan adalah adanya
persaingan yang sangat ketat diakibatkan sudah begitu banyaknya jumlah UMKM yang sudah
beredar di kota Sukabumi. Sementara permasalahan yang diidentifikasi terkait variabel Human
Capital pada UMKM di kota Sukabumi berupa permasalahan masih rendahnya pengetahuan,
kemampuan, profesionalisme, kognitif, serta pengalaman yang dimiliki para pengusaha UMKM
di Kota Sukabumi, di mana mereka mayoritas belum memiliki pengalaman dan pengetahuan
berbisnis yang profesional dalam menjalankan bisnis UMKM mereka di kota Sukabumi.
Begitupun juga dengan permasalahan yang berkaitan dengan Entrepreneurial Orientation di kota
Sukabumi disebabkan karena adanya kemampuan kreativitas dan inovatif yang masih perlu
untuk ditingkatkan, dimana sebagian dari mereka menjual produk yang berjenis sama dan
terkesan monoton. Sehingga diperlukan peningkatan kreativitas dalam menjalin sebuah
kewirausahaan yang lebih berdaya saing. Sementara permasalahan lainnya ditemukan terkait
variabel Market Orientation, dimana para pelaku UMKM di Sukabumi memiliki budaya
tradisional, sehingga terkadang untuk pasar industri modern agak sulit untuk memasuki kota
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Sukabumi. Hal ini yang menjadi kendala untuk meningkatkan daya saing UMKM yang bergerak
dibidang industri moder.

Tinjauan Pustaka
Kualitas Produk

Kualitas produk merujuk pada atribut khusus yang membedakan suatu produk dan
berkontribusi pada kemampuannya memenuhi permintaan konsumen. Produk yang
diperkenalkan ke pasar oleh sebuah perusahaan bertujuan untuk menarik perhatian, memberikan
manfaat, dan memuaskan kebutuhan serta keinginan konsumen (Anam et al., 2020). Saat
konsumen membeli produk, mereka memiliki harapan mengenai penggunaannya. Kualitas
produk mencakup kemampuan produk tersebut untuk memenuhi atau bahkan melampaui
ekspektasi konsumen, serta memberikan nilai tambah bagi mereka. Aspek-aspek yang tercakup
dalam kualitas produk termasuk Kkinerja, fitur, keandalan, ketersediaan, dan aspek estetika.

Kualitas produk melibatkan kapabilitas suatu produk dalam memberikan manfaat, seperti
tingkat daya tahan, keandalan, kesesuaian, kemudahan penggunaan, dan kemampuan perbaikan
(Giovenna, 2022). Untuk menciptakan dan mempertahankan kualitas produk, perusahaan harus
memperhatikan kebutuhan dan harapan konsumen, serta melakukan pengawasan ketat terhadap
proses produksi. Perusahaan harus secara strategis menetapkan standar kualitas produk yang
ingin dicapai, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan ekspektasi konsumen, serta
mempertimbangkan tingkat persaingan di pasar.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap dan menganalisis serangkaian permasalahan yang akan menjadi fokus utama.
Pertama, penelitian ini akan mengeksplorasi apakah Human Capital memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Business Competitiveness. Kedua, penelitian ini akan membahas apakah
Enterpreunial orientation berperan dalam memengaruhi Business Competitiveness. Selain itu,
penelitian ini juga akan menyelidiki apakah Market Orientation memiliki peran sebagai
moderator terhadap hubungan antara Human Capital dan Business Competitiveness. Terakhir,
penelitian ini akan menjawab pertanyaan sejauh mana Market Orientation berpotensi menjadi
faktor pengontrol (moderator) terhadap hubungan antara Enterpreunial orientation dan Business
Competitiveness.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: pertama, untuk
mendalami dan menganalisis pengaruh yang dimiliki oleh Human Capital terhadap Business
Competitiveness. Kedua, penelitian ini akan mengeksplorasi dan menganalisis dampak
Enterpreunial orientation terhadap Business Competitiveness. Selanjutnya, penelitian ini
bertujuan untuk menentukan apakah Market Orientation dapat memoderasi hubungan antara
Human Capital dan Business Competitiveness, serta apakah Market Orientation juga memiliki
peran serupa dalam memoderasi hubungan antara Enterpreunial orientation dan Business
Competitiveness.

Dengan fokus pada permasalahan-permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat kompetitivitas bisnis, serta untuk menjelaskan sejauh mana orientasi pasar (Market
Orientation) dapat memoderasi pengaruh Human Capital dan Enterpreunial orientation terhadap
Business Competitiveness. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi yang
berharga dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi daya saing bisnis dan mendorong
pengembangan strategi yang lebih efektif dalam dunia bisnis.

Marketing Management

Menurut kotler et al. (2019), Manajemen adalah kemampuan menggunakan sumber daya

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian,
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kepemimpinan dan pengendalian. Manajer adalah orang-orang dalam organisasi yang bertugas
menjalankan organisasi atas nama pemilik. Manajemen bukanlah seni atau ilmu melainkan
sebuah proses, dengan empat pilar dasar dalam proses manajemen tersebut: planning
(perencanaan), organising (pengorganisasian), leading (kepemimpinan) dan controlling
(pengendalian). Semuanya dipandu oleh tujuan yang perlu dicapai perusahaan untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan.

Manajemen pemasaran adalah disiplin bisnis yang mencapai tujuan melalui penerapan
praktis teknik pemasaran dan pengelolaan sumber daya serta aktivitas pemasaran perusahaan
secara keseluruhan. Yaitu planning, organising, leading and control of the analysis of the
market, the choice of target market(s) and brand positioning and the use of the marketing mix
activities required to manage products and services, price, distribution, promotion, process,
people and all physical evidence to keep satisfied customers. Semua ini harus dikelola untuk
mencapai tujuan organisasi biasanya profit dan total komitmen perusahaan kepada pelanggan.
Seperti yang dicatat olen George Day, Profesor Pemasaran, ‘“Pemasaran akan mewujudkan
potensi penuhnya hanya jika dilihat secara bersamaan sebagai komitmen seluruh organisasi
untuk mengutamakan pelanggan, tanggung jawab manajemen strategis untuk membentuk
proposisi nilai pelanggan, dan tanggung jawab fungsional untuk merasakan dan menanggapi
pasar”.

Business Competitiveness

Business Competitiveness atau daya saing bisnis ditandai sebagai bentuk kemampuan
perusahaan atau bisnis untuk menghasilkan faktor pendapatan dan faktor pekerjaan yang relatif
lebih tinggi dan berkesinambungan untuk menghadapi persaingan dengan para kompetitor. Oleh
sebab itu dalam konteks ini, daya saing diartikan sebagai kemampuan suatu bisnis yang dapat
berupa kemampuan ekonomi, manajerial, dan implikasi strategi yang diterapkan suatu bisnis
dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan dan keberhasilan bisnis beserta dengan
anggotanya(Prasetyo et al, 2021).

Selain itu, daya saing juga adalah konsep perbandingan kemampuan dan kinerja perusahaan
atau bisnis dalam memasok, mendistribusikan dan memproduksi suatu barang atau jasa yang
menjadi suatu nilai tambah yang positif bagi bisnis tersebut.

Human Capital

Empat (empat) dekade yang lalu, pengertian Human Capital diperkenalkan. Gagasan modal
manusia pertama kali dipopulerkan pada tahun 1960-an dan 1970-an, ketika disadari bahwa
berinvestasi dalam pendidikan masyarakat dan kualitas tenaga kerja setidaknya sama pentingnya
dengan berinvestasi dalam aset fisik. Ide ini menarik banyak perhatian studi dan mengalami
beberapa perubahan. Manusia adalah titik awal ekonomi berbasis pengetahuan karena mereka
memiliki ide dan informasi tentang apa yang dibutuhkan pelanggan. Modal manusia dijelaskan
dalam studi Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) sebagai
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan karakteristik lain yang dimiliki orang dan penting
bagi aktivitas ekonomi (Syarifah et al., 2020).

Human Capital merupakan nilai tambah bagi bisnis yang dapat disumbangkan oleh orang
dalam bentuk pengembangan kurikulum yang dimiliki oleh bisnis, transfer pengetahuan dari
pekerja ke bisnis, dan perubahan budaya manajemen. Sumber daya manusia merupakan nilai
tambah bagi bisnis yang dapat disumbangkan oleh orang setiap hari melalui motivasi, komitmen,
konten dan efektivitas waktu kerja. Selain itu, Human Capital adalah campuran susunan genetik,
pencapaian pendidikan, pengalaman profesional, serta pandangan hidup dan bisnis.” (Syarifah et
al., 2020).
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Market Orientation
Market Orientation atau orientasi pasar menurut merupakan suatu hal yang esensial bagi
perusahaan seiring dengan meningkatnya persaingan global dan perubahan dalam persyaratan
pelanggan di mana perusahaan menyadari bahwa mereka harus melakukannya selalu dekat
dengan pasar. Orientasi pasar adalah budaya organisasi yang bernilai dalam membantu
menumbuhkan perusahaan untuk mengikuti pasar sehingga menawarkan nilai yang lebih besar
kepada pelanggan, yang merupakan kunci aksi korporasi. Menurut (Sumiati, 2015) orientasi
pasar merupakan suatu filosofi dalam strategi pemasaran yang menganggap bahwa penjualan
produk tidak tergantung pada strategi penjualan tetapi lebih pada keputusan konsumen dalam
membeli produk. Oleh karena itu, membutuhkan perhatian secara tepat pada orientasi
pelangggan maupun orientasi pesaing dalam rangka menyediakan kebutuhan dan keinginan
konsumen dengan memberi nilai terbaik.
2.1 Hipotesis
e Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka hipotesis pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
e Hal: Human Capital berpengaruh secara signifan terhadap Business Competitivenes.
e Ha2: Enterpreunial orientation berpengaruh secara signifikan terhadap Business
Competitivenes.
e Ha3: Human Capital berpengaruh secara signifikan terhadap Business Competitiveness
dengan Market Orientation sebagai variabel moderator.
e Had4: Enterpreunial orientation berpengaruh secara signifikan terhadap Business
Competitiveness dengan Market Orientation sebagai variabel moderator..
e H5: Kualitas produk, harga, promosi, dan citra merek secara simultan berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian.
2.2 Model Penelitian
Berdasarkan hipotesis tersebut maka model penelitian yang digunakan adalah sebagai

berikut:
Hurmon Capitol (X1) ' g !
Market O-emtation Business
(X3) (moderating) Compatitiveness (¥)
Entreprensurial f
Orientation [X2) L

Gambar 1: Model Penelitian

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu mengunakan metode kuantitatif
atau survei dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Metode kuantitaif merupakan salah satu
metode yang menggunakan data masa lampau atau saat ini mengenai pendapat, kepercayaan, ciri
atau karakteristik, perilaku, hubungan antar variabel, menguji hipotesis dari sampel yang
diambil, pengumpulan data dan hasil penelitian (Sugiono, 2014).

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti melakukan penelitian untuk
memperoleh data-data yang diperlukan, dalam mendukung temuan masalah dan kajian teori yang
sudah dipaparakan. Adapun Lokasi penelitian ini dilaksanakan di berbagai UMKM Kota
Sukabumi khusunya yang bergerak dibidang kuliner,dalam jangka waktu penelitian mulai dari
juli hingga agustus 2023.
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Data ini dikumpulkan oleh penulis dengan menggunakan metode Sample Random
Sampling, yaitu strategi pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada
setiap orang dalam populasi untuk dijadikan sampel nantinya. Menggambar undian, memilih
angka secara acak, dan seterusnya adalah semua metode pengambilan sampel (Sugiyono 2014).

Sumber data yang dikumpulkan berdasarkan interaksi langsung antara pengumpul dan
sumber data sehingga berhubungan langsung dengan judul penelitian yaitu Pengaruh Human
Capital dan Entrepreneurial Orientaition Terhadap Bussines Competitive dan Market
Orientation sebagai Variabel Moderator (Studi Kasus UMKM Di Kota SUKABUMI). Data
primer yang digunakan bersumber dari data yang diambil dari hasil lapangan yang berupa
kuesioner (angket).

Data sekunder juga digunakan untuk menambah referensi atau data studi kepustakaan
yang meliputi buku — buku, situs internet (online Research) surat kabar dan data lain yang
relevan dengan penelitian. Sugiyono (2014), berpendapat bahwa data sekunder adalah sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Data diolah
dengan menggunakan skala berdasarkan teori likert dengan jawaban atas pertanyaan yaitu skala
nilai 1-5. Dalam menganalisis data, perhitungan dan angka-angka digunakan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Data primer yang digunakan berasal dari penggunaan skala Likert
sebagai sumber data.

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Human
Capital dan Entrepreneurial Orientatin terhadap Business Competitiveness dengan Market
Orientation sebagai variabel moderator. Metode statistik untuk menguji pengaruh antara suatu
variabel dependen dan satu atau lebih variabel independent adalah regresi. Metode statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier berganda dengan Moderated Regression
Analysis (MRA) untuk mengetahui gambaran mengenai pengaruh Human Capital dan
Entrepreneurial Orientatin terhadap Business Competitiveness serta apakah variabel Market
Orientation mampu memoderator Human Capital dan Entrepreneurial dengan Business
Competitiveness. Uji interaksi atau yang sering disebut dengan Moderated Regression Analysis
(MRA) merupakan aplikasi khusus regresi linier berganda dimana dalam persamaan regresinya
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independent) (Ghozali, 2018)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Objek penelitan dalam penelitian ini adalah UMKM dibidang kuliner yang berada di Kota
Sukabumi yang masih aktif dan berkembang dalam menjalankan usahanya. Jumlah UMKM di
Kota Sukabumi pada bidang Kuliner pada tahun 2021 tercatat di open data jabar sebanyak
19.315, yang mana jumlah tersebut mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya. Kenaikan
jumlah UMKM di Kota Sukabumi menjadikan Daya Saing para pelaku UMKM semakin
meningkat.

Adapun responden dalam penilitian ini adalah owner atau para pelaku usaha UMKM
dibidang kuliner di Kota Sukabumi. Sampel diperoleh dengan melakukan penyebaran kuesioner
di seluruh Kota Sukabumi, salah satunya yaitu di UMKM Juara, Soedirmat Street Food, Inti
Kuliner, dan berbagai UMKM kuliner yang tersebar di wilayah Kota Sukabumi lainnya. Total
kuesioner yang disebar sejumlah 183 kuesioner yang dilakukan pada bulan agustus 2023. Jumlah
kuesioner yang kembali dan dapat diolah sejumlah 100 kuesioner.
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Tabel 2: Profil Responden

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin

Perempuan 49 49%

Laki laki 51 51%

Usia

Usia Responden Persentase (%0)
<20th 2 2%

21-30th 51 51%

31-40th 40 40%

41-50th 7 7%

Tingkat Pendidikan Responden Persentase (%)
SMP 3 3%

SMA 59 59%
Diploma/Sarjana/Pasca Sarjana 38 38%

SMA\/ sederajat 29 18,95%

Lama Usaha Berdiri Responden Persentase (%)
1 tahun 13 13%

>2 tahun 87 87%

Jumlah Tenaga Kerja Responden Persentase (%)
Tidak Ada 11 11%

1-4 orang 67 67%

5-19 orang 20 20%

20-99 orang 2 2%

Asal Usul Usaha Responden Persent ase (%)
Mendirikan Sendiri 80 80%

Warisan 20 20%

Jenis Pelatihan Tambahan Responden Persentase (%)
Belum Pernah 57 57%

Manajerial dan Teknikal 34 34%

Otodidak 1 1%

Pelatihan mental 1 1%

Teknikal 7 7%

Campur Tangan Keluarga Responden Persentase (%)
Tidak 11 11%

Ya 89 89%




Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25
dengan menggunakan pengujian validitas yang paling umum vyaitu penggunaan Korelasi
Bivariate Pearson (Pearson Product Moment). Analisis ini dilakukan dengan mengorelasikan
skor masing- masing item dengan skor totalnya. Nilai uji akan dibuktikan dengan taraf signifikan
5% (timgkat kepercayaan 95% atau alpha 0,05). Dalam uji validitas ini penguji menggunakan 30
sampel, maka r-tabel untuk 30 responden adalah DF (degree of freedom) atau derajat kebebasan
dengan rumus (df = n-2) 30-2 = 28, maka r-tabelnya adalah 0.361. Kriteria diterima dan
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tidaknya suatu data valid atau tidak

Tabel 4: Uji Validitas

Variabel Koo!e Stqtistik Hitung Ket.
Butir | r hitung r tabel
X11 ]0.781 0,361 Valid
X12 |0.834 0,361 Valid
L. X1.3 | 0.802 0,361 Valid
[ XL4 0845 0,361 Valid
Copital | XL5_| 0813 0,361 Valid
X1.6 |0.756 0,361 Valid
X1.7 | 0.760 0,361 Valid
X1.8 | 0.648 0,361 Valid
X2.1 | 0.604 0,361 Valid
X2.2 | 0.838 0,361 Valid
X2.3 | 0.720 0,361 Valid
X2.4 | 0.874 0,361 Valid
X2.5 | 0.828 0,361 Valid
>E<2' X2.6 | 0.759 0,361 Valid
el;‘rtiraelpre” X2.7 | 0.820 0,361 Valid
e i | X28 | 0.646 0,361 Valid
- X2.9 |0.725 0,361 Valid
X2.10 | 0.522 0,361 Valid
X2.11 | 0.660 0,361 Valid
X2.12 | 0.603 0,361 Valid
X2.13 | 0.503 0,361 Valid
X2.14 | 0.498 0,361 Valid
X3.1 |0.758 0,361 Valid
X3.2 | 0.850 0,361 Valid
X3 - [x33 |0833 0,361 Valid
Market | X3.4 | 0.880 0,361 Valid
Orientatio | X3.5 | 0.880 0,361 Valid
n X3.6 |0.724 0,361 Valid
X3.7 | 0.802 0,361 Valid
X3.8 | 0.604 0,361 Valid
Y Y11 |o0.784 0,361 Valid
Keputusan | Y22 | 0881 0,361 Valid
peputeat [¥13 0870 0,361 Valid
Y14 |0.849 0,361 Valid
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Y15 |0.855 0,361 Valid
Y1.6 |0.799 0,361 Valid
Y1.7 |0.775 0,361 Valid
Y1.8 |0.804 0,361 Valid
Y19 |0.798 0,361 Valid
Y1.10 | 0.848 0,361 Valid
Uji Reabilitas
Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel N | Cronbach's Taraf | Keterangan
Alpha
Human Capital (X1) 8 10.904 > | 0,600 | Reliable
Entrepreneurial  Orientation | 14 | 0.913 > | 0,600 | Reliable
(X2)
Market Orientation (X3) 8 [0.914 > | 0,600 | Reliable
Business Competitiveness (Y) | 10 | 0.945 > | 0,600 | Reliable

Sumber: data diolah 2023
Dari tabel 3 di atas, diperoleh bahwa nilai cronbach’s aplha semua reliabel untuk 4
variabel, maka data tersebut dikatakan reliabel karena di atas 0,06 semuanya dikatakan andal
atau reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Tabel 4.
Uji Multikolonearitas
Coefficientsa

Collinearity
Statistics
Model Tol
eran VIF
ce
. 29
Human Capital (X1) p 3.366
Entrepreneurial .16
Orientation (X2) 6 6.026
Market Orientation (X3) '220 4.959
a. Dependent Variable: Business Competitiveness ()

Sumber: olah data 2023
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, nilai tolerance seluruh variabel independen > 0,10. Di
samping itu, nilai VIF seluruh variabel independen juga < 10. Hal ini berarti bahwa variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas
yang berarti semua variabel dapat digunakan
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Uji Autokorelasi
Tabel 5.
Uji Autokorelasi
Model Summary®

Mod R Adjusted R Std. Error  Durbin-
el R Square Square of the Estimate Watson
1 8447 713 704 2.33877 1.937

a. Predictors: (Constant), Market Orientation (X3) , Human Capital (X1),
Entrepreneurial Orientation (X2)
b. Dependent Variable: Business Competitiveness (YY)

Berdasarkan tabel output diatas diketahui nilai durbin-watson sebesar 1.937. Selanjutnya
nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai table durbin-watson pada signifikansi 5%. Nilai
durbin-watson sebesar 1.937 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1.7364 dan lebih kecil dari (4-
du) (4-1.7364) = 2,2636 atau bisa diringkas 1.7364 < 1.937 < 2,2636 artinya data terhindar dari
gejala autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Model regresi berganda terbatas atau tidaknya asumsi heterokedastisitas dapat diketahui
dengan menggunakan Uji Glejser yaitu meregresikan variabel indevenden dengan absolute
residual. Jika tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
model regresi berganda terbebas dari asumsi heterokedastisitas (Ghozali,2018).

Tabel 6
Uji Heteroskedastisitas Metode Uji Glejser
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 3.876 1.194 3.246 | .002
Human Capital (X1) .082 .062 243 1.338 | .184
Entrepreneurial -.046 051 -.222 -913 | .364
Orientation (X2)
Market Orientation -.067 076 -.194 -.879 | .382
(X3)
a. Business Competitiveness (Y)

Sumber: olah data 2023
Dari Tabel 6 diatas dapat dilihat nilai sig variabel X1 sebesar 0.184, Nilai sig variabel X2
sebesar 0,364 dan X3 0,382 lebih dari 0.050 artinya data variabel independen pada penelitian ini
terhindar dari gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk menguji penelitian dengan
model uji regresi linier berganda.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel independen dan variabel
variabel yang ada di dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak (Juliandi et al.,2014).
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Tabel 7

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 100
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. 2.30305920
Deviation
Most Extreme Absolute .073
Differences Positive .049
Negative -.073
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Olah data 2023
Berdasarkan Tabel 7 nilai signifikansi uji normalitas metode kolmogorov smirnov sebesar

0,200 atau lebih besar dari 0,050 artinya data pada penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model merupakan suatu metode yang dipakai untuk mengetahui apakah hasil
pengamatan dan nilai harapan sesuai. Nilai dari sampel yang mendekati nilai harapan di dalam
hipotesis dapat mendukung hipotesis yang ada. Uji kesesuaian model yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji koefisien determinasi (R?), dan uji F (simultan), dan uji t (parsial).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018), Uji koefisien determinasi (R?) adalah untuk mengukur seberapa

jauh model dapat menerangkan variasi dari variabel yang independen.

Tabel 8

Uji R2 Koefisien Determinan

Model Summary

Mod R R Adjusted R Std. Error of the
el Square Square Estimate
1 .84 713 704 2.33877
4&

a. Predictors: (Constant), Market Orientation (X3) , Human Capital (X1),

Entrepreneurial Orientation (X2)

error.

Sumber: olah data 2023

Dari tabel diatas dapat terlihat nilai R Square 0,713 atau 71,3%. Angka tersebut
menunjukkan besar pengaruh variabel X1 sampai X3 terhadap Variabel Y secara gabungan,
sedangkan sisanya 28,7% dipengaruhi oleh faktor variabel lain di luar penelitian ini atau nilai

11
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Uji F (simultan)

Uji anova atau uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independent atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama — sama terhadap
variabel dependent/terikat (Ghozali, 2018).! Kriteria yang dipakai untuk membuat keputusan
terhadap hasil uji hipotesis yang diuji adalah berdasarkan tingkat signifikasi sebesar 0,05 yang
merupakan probabilitas kesalahan sebesar 5%. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:

Jika tingkat signifikasi > 0,05 maka Ho diterima. Jika tingkat signifikasi < 0,05 maka Ha
diterima.

Tabel 10
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 1302.206 3 434.069 79.357 .000°
Residual 525.104 96 5.470
Total 1827.310 99
a. Dependent Variable: Business Competitiveness (YY)
b. Predictors: (Constant), Market Orientation (X3) , Human Capital (X1),
Entrepreneurial Orientation (X2)

Sumber: olah data 2023
F-Tabel = (n-k) = (100-3) = F-Tabel 97 = 2.70
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel

(79.357 > 2.70), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Hy ditolak Ha
diterima yang artinya variabel X1 sampai X3 jika diuji secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh terhadap variabel Y.
Uji t (parsial)
Jika tingkat signifikasi > 0,05 maka Ho diterima. Jika tingkat signifikasi < 0,05 maka Ha
diterima. Berdasarkan hasil yang ditemukan dari pengujian statistik lewat bantuan program SPSS
ditemukan hasil seperti terlihat pada tabel 11:

Tabel 11
Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 9.727 1.957 4.970 .000
Human Capital (X1) 216 101 215 2.137 .035
Entrepreneurial 223 .083 .360 2.677 .009
Orientation (X2)
Market Orientation (X3) | .324 125 316 2.595 011
a. Dependent Variable: Business Competitiveness (YY)

Sumber : olah data 2023
t-Tabel (n-k-1) = (100-3-1) = t-Tabel 96 = 1.98498
Variabel X1

12
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Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 0,035 < 0,050
sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2.137 > t tabel (1.98498), dimana Ho ditolak dan
Hipotesis al diterima yang berarti Human Capital berpengaruh secara signifan terhadap Busines
s Competitivenes.

Variabel X2

Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y sebesar 0,009 < 0,050
sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2.677 > t tabel (1.98498), dimana Ho ditolak dan
Hipotesis a2 diterima yang berarti Enterpreunial orientation berpengaruh secara signifikan
terhadap Business Competitivenes.

Variabel X3

Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X3 terhadap variabel Y sebesar 0,011 < 0,050
sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2.595 > t tabel (1.98498), dimana Ho ditolak dan
Hipotesis diterima yang berarti Market Orientation berpengaruh secara signifikan terhadap
Business Competitivenes

Pembahasan

Pengujian hipotesis pertama menyimpulkan adanya pengaruh Human Capital terhadap
Business Competitiveness. Hal ini ditunjukan oleh koefisien yaitu variabel Human Capital
dengan nilai nilai t hitung sebesar 2.137 lebih besat dari t table 1.98498 (2.137 > 1.98498)
dangan nilai signifikannya 0,035 lebih kecil dari 0,050 (0,035 < 0,050). Hasil tersebut sesuai
dengan teori Resource Based View (RBV) yang mendeskripsikan sebuah perusahaan dapat
mencapai keunggulan bersaing dengan mengandalkan sumber daya sehingga mampu
mengarahkan perusahaan untuk dapat berkelanjutan terus menerus. Sama hal nya dengan
pernyataan Dahlan (2014), yaitu Human Capital merupakan faktor yang penting dalam proses
produksi karena sumber daya manusia merupakan asset yang penting dalam suatu perusahaan
untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Dan juga Human Capital adalah unsur yang sangat
penting dari modal intelektual, karena dapat menciptakan daya saing bagi organisasi/perusahaan
(Sangkala, 2006). Demikian juga penelitian Syarifah et al, (2020) mengenai pengaruh modal
manusia terhadap orientasi pasar dan kinerja UMKM sehingga perusahaan mampu bersaing
dengan kompetitor dan memiliki daya saing yang tinggi, dimana penelitian tersebut dinyatakan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Dan juga sesuai dengan penelitian Obeidat et al
(2021) mengenai pengaruh Intellectual Capital terhadap Competitive Advantage dengan
Innovation sebagai variabel moderating. Hasilnya adalah bahwa Intellectual Capital memiliki
pengaruh luar biasa, positif dan signifikan terhadap Competitive Advantage.

Pengujian hipotesis kedua menyimpulkan adanya pengaruh Entrepreneurial Orientation
terhadap Business Competitiveness. Hal ini ditunjukan oleh koefisien vyaitu variabel
Entrepreneurial Orientation dengan nilai nilai t hitung sebesar t hitung sebesar 2.677 > t tabel
(1.98498) dengan nilai signifikannya sebesar 0,009 < 0,050. Pada hasil penelitian ini para pelaku
UMKM di Kota Sukabumi mayoritas berani mengambil resiko untuk menghasilkan model baru
dan juga memasuki pasar baru. Hasil tersebut sesuai menurut Arshad et al (2014), orientasi
kewirausahaan merupakan suatu kondisi dimana individunya cenderung berupaya melakukan
suatu bentuk inovasi, bersifat proaktif, serta mau mengambil risiko untuk mengelola dan
memulai suatu usaha. Dan juga menurut Lumpkin & Dess, (2005), orientasi kewirausahaan
mengacu pada prosedur, praktik, dan aktivitas pengambilan keputusan yang digunakan
wirausahawan untuk mendirikan bisnis. Perusahaan yang berorientasi pada kewirausahaan akan
berusaha untuk menghasilkan produk yang lebih inovatif dan berani menghadapi dan mengambil
resiko (Rahmadi et al., 2020).
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Pengujian hipotesis ketiga yaitu pengaruh Human Capital terhadap Business Competitiveness
dengan Market Orientation sebagai variabel moderator, yang mana berdasarkan hasil analisis
Moderated Regression Analysis (MRA), diperoleh nilai t hitung untuk variabel moderasi X1X3
adalah sebesar 0.600 < t tabel (1.98552) dan signifikansinya sebesar 0,550 > 0,050. Hasil analisis
menyatakan variabel Market Orientation tidak berpengaruh dalam memoderasi Human Capital
terhadap Business Competitiveness. Sedangkan hasil uji t pengaruh variabel X3 terhadap variabel
Y sebesar 0,011 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2.595 > t tabel (1.98498). Hasil
tersebut berarti Market Orientation berpengaruh secara signifikan terhadap Business
Competitivenes. Artinya Jika variabel moderator berhubungan dengan variabel dependen
dan/atau variabel independen, tetapi variabel moderator tidak berinteraksi dengan variabel
independen maka variabel Market Orientation bukan variabel moderator, tetapi bisa jadi variabel
Market Orientation adalah variabel independen, intervening atau exogen. Variabel tersebut
masuk kedalam jenis predictor moderator. Jadi hipotesis 3 dalam penelitian ini di tolak.

Pengujian hipotesis keempat yaitu pengaruh Entrepreneurial Orientation terhadap Business
Competitiveness dengan Market Orientation sebagai variabel moderator, yang mana berdasarkan
hasil analisis Moderated Regression Analysis (MRA), diperoleh nilai t hitung sebesar 2.175 > t
tabel (1.98552) dan signifikansinya sebesar 0,032 < 0,050, maka variabel Market Orientation
mampu mempengaruhi hubungan antara Entrepreneurial Orientation terhadap Business
Competitiveness. Sedangkan hasil uji t pengaruh variabel X3 terhadap variabel Y sebesar 0,011 <
0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2.595 > t tabel (1.98498). Hasil tersebut berarti
Market Orientation berpengaruh secara signifikan terhadap Business Competitivenes. Artinya
jika variabel moderasi berhubungan dengan variabel dependen dan atau variabel independen
serta beriteraksi dengan variabel independen, maka dapat dikatakan Market Orientation
termasuk kedalam jenis kuasi moderasi. Jadi H4 pada penelitian ini diterima.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Human Capital dan Entrepreneurial Orientation
terhadap Business Competitiveness dengan Market Orientation sebagai variabel moderator Studi
Kasus UMKM di Kota Sukabumi” maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Human Capital berpengaruh signifikan terhadap Business Competitiveness pada UMKM
di Kota Sukabumi. Hal ini berarti bahwa jika Human Capital meningkat, maka terjadi
peningkatan pada Business Competitiveness pada UMKM di Kota Sukabumi.

2. Entrepreneurial Orientation berpengaruh signifikan terhadap Business Competitiveness
pada UMKM di Kota Sukabumi. Hal ini berarti bahwa jika Entrepreneurial Orientation
meningkat, maka terjadi peningkatan pada Business Competitiveness pada UMKM di
Kota Sukabumi.

3. Human Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap Business Competitiveness yang
dimoderasi oleh variabel Market Orientation pada UMKM di Kota Sukabumi. Hal ini
berarti bahwa variabel Market Orientation tidak berpengaruh dalam memoderasi Human
Capital terhadap Business Competitiveness pada UMKM di Kota Sukabumi.

4. Entrepreneurial Orientation berpengaruh signifikan terhadap Business Competitiveness
yang dimoderasi oleh variabel Market Orientation pada UMKM di Kota Sukabumi. Hal
ini berarti bahwa variabel Market Orientation berpengaruh dalam memoderasi
Entrepreneurial Orientation terhadap Business Competitiveness pada UMKM di Kota
Sukabumi. Artinya semakin meningkat Market Orientation maka dapat memperkuat
variabel Entrepreneurial Orientation terhadap Business Competitiveness.
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